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Abstract 
The Food Brigade (Brigade Pangan/BP) is a strategic program of the Indonesian 

Ministry of Agriculture aimed at accelerating food self-sufficiency through 

millennial farmer regeneration and farmer-group-based institutional 

development. Despite substantial investments in agricultural machinery and 

infrastructure, the sustainability of BP largely depends on members’ perceptions 

and optimism regarding program continuity. This study aimed to identify factors 

associated with sustainability optimism among BP members and determine 

whether physical or non-physical factors play a more dominant role. A cross-

sectional survey was conducted involving 32 purposively selected BP members. 

Data were collected using structured questionnaires and analyzed using 

descriptive statistics, Shapiro–Wilk normality tests, Spearman correlation, and 

simple linear regression. The results indicated that BP members had a high level 

of sustainability optimism (mean = 4.59 out of 5). Managerial capacity showed 

the strongest positive relationship with optimism (r = 0.818; p < 0.001) and 

explained 62.1% of its variance (R² = 0.621). Stakeholder support was also 

positively associated with optimism (r = 0.720; p < 0.001) and explained 58.7% 

of the variance (R² = 0.587). In contrast, cultivation experience, number of 

agricultural machinery units, age, and household size were not significantly 

related to sustainability optimism. The findings suggest that non-physical factors, 

particularly managerial capacity and stakeholder support, are more influential 

than physical assets in fostering optimism toward program sustainability. 

Strengthening managerial competencies, institutional capacity, and stakeholder 

collaboration is therefore essential to support sustainable food production 

systems and long-term program success. 

 

Abstract 
Brigade Pangan (BP) merupakan program strategis Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia yang bertujuan mempercepat swasembada pangan melalui 

regenerasi petani milenial dan penguatan kelembagaan berbasis kelompok tani. 

Meskipun didukung oleh investasi besar dalam bentuk alat dan mesin pertanian 

serta infrastruktur, keberlanjutan program sangat bergantung pada persepsi dan 

optimisme anggota terhadap keberlangsungan BP. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan optimisme 

keberlanjutan anggota BP serta menentukan apakah faktor fisik atau nonfisik 

lebih dominan dalam memengaruhinya. Penelitian dilakukan menggunakan 

metode survei potong lintang (cross-sectional) terhadap 32 anggota BP yang 

dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro–Wilk, korelasi 

Spearman, dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

anggota BP memiliki tingkat optimisme keberlanjutan yang tinggi (rata-rata = 

4,59 dari 5). Kapasitas manajerial memiliki hubungan positif terkuat dengan 

optimisme keberlanjutan (r = 0,818; p < 0,001) dan mampu menjelaskan 62,1% 

variasi optimisme (R² = 0,621). Dukungan pemangku kepentingan juga 

berhubungan positif dan signifikan (r = 0,720; p < 0,001) dengan kontribusi 

sebesar 58,7% (R² = 0,587). Sebaliknya, pengalaman budidaya, jumlah alat dan 

mesin pertanian, usia, serta jumlah anggota rumah tangga tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor nonfisik, 
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1. Pendahuluan 

Indonesia saat ini menghadapi tantangan 

signifikan dalam regenerasi petani, yang 

ditandai dengan meningkatnya rata-rata 

usia petani nasional menjadi 45–50 tahun 

serta rendahnya minat generasi muda 

terhadap sektor pertanian. Fenomena ini 

disebabkan oleh persepsi bahwa pertanian 

kurang menjanjikan, tidak sesuai dengan 

gaya hidup modern, dan rendahnya prestise 

profesi petani. Selain itu, 

ketidakseimbangan antara proses bertani 

dan hasil yang diperoleh semakin 

memperkuat stigma negatif terhadap profesi 

ini. Mobilitas generasi muda ke sektor non-

pertanian dan migrasi ke perkotaan turut 

memperburuk penurunan jumlah petani 

muda, sehingga memperbesar kesenjangan 

regenerasi tenaga kerja di sektor pertanian  

(Alipu et al., 2024; Ngadi et al., 2023; Saleh 

et al., 2021). Kondisi ini menimbulkan 

implikasi serius terhadap keberlanjutan 

produksi pangan nasional, khususnya 

komoditas strategis seperti padi, yang 

membutuhkan tenaga kerja produktif dan 

adaptif terhadap teknologi. 

Dalam upaya mengatasi permasalahan 

tersebut, Kementerian Pertanian telah 

meluncurkan program Brigade Pangan (BP) 

yang bertujuan merekrut dan 

memberdayakan petani milenial berusia 19–

39 tahun untuk mengelola usahatani padi 

secara kolektif. Program ini memberikan 

akses ke alat mesin pertanian (alsintan), 

pendampingan teknis, serta akses 

permodalan guna mendorong partisipasi 

aktif generasi muda dalam sektor pertanian. 

Diharapkan, keterlibatan petani milenial 

dalam agroindustri dan pertanian 

terintegrasi dapat meningkatkan motivasi, 

inovasi, serta keberlanjutan sektor 

pertanian. Faktor psikologis seperti norma 

subjektif, motif, dan harapan turut 

memengaruhi pilihan wirausaha pertanian, 

termasuk dalam agro-pengolahan pupuk 

organik dan budi daya mikroorganisme. 

Dukungan kelembagaan, layanan 

penyuluhan, serta media terbukti 

memperkuat perilaku kewirausahaan dan 

kinerja finansial petani milenial (Qonita et al., 

2025; Rustandi & Farid, 2024) Oleh karena 

itu, strategi yang menggabungkan akses 

sarana produksi modern, pendampingan 

teknis, dan pemberdayaan sosial-ekonomi 

merupakan pendekatan efektif untuk 

menghadapi tantangan regenerasi petani di 

Indonesia.   

Meskipun program ini menyediakan bantuan 

fisik seperti hibah alsintan dan sarana 

produksi, pengalaman dari berbagai 

program pertanian berbasis kelompok di 

Indonesia menunjukkan bahwa 

keberlanjutan sering kali terancam setelah 

masa proyek berakhir. Keberhasilan dan 

kesinambungan kelompok sangat 

bergantung pada aspek non-fisik seperti 

kapasitas manajerial, kohesi kelompok, dan 

optimisme anggota. Aspek-aspek ini 

merupakan modal psikologis penting untuk 

mempertahankan keberlangsungan 

kelompok, namun sering kali kurang 

mendapat perhatian. Temuan ini sejalan 

dengan pengembangan desa wisata 

berbasis komunitas yang menegaskan 

peran penting kepemimpinan lokal, institusi 

yang kuat, dan partisipasi aktif masyarakat 

dalam mendukung keberlanjutan program 

(Daniswara, 2024) serta dalam pengelolaan 

sumber daya alam yang memerlukan 

partisipasi masyarakat dan kapasitas yang 

memadai untuk menjaga keberlanjutan 

(Ilham, 2024) 

Penelitian terkait keberlanjutan program 

pertanian di Indonesia, terutama yang 

menyasar petani milenial, masih terbatas 

dan cenderung berfokus pada adopsi 

teknologi serta peningkatan produktivitas. 

Studi yang menyoroti keterlibatan petani 

milenial dalam pertanian terpadu 

mengindikasikan bahwa perhatian utama 

masih tertuju pada jenis kewirausahaan dan 

faktor psikologis, seperti norma subjektif, 

motif, serta ekspektasi yang memengaruhi 

minat mereka dalam usaha agroindustri 

(Rustandi & Farid, 2024). Selain itu, 

penelitian lain menekankan peran teknologi 

digital, termasuk Internet of Things, dalam 



 

 

meningkatkan ketertarikan petani milenial 

terhadap pertanian modern dan 

berkelanjutan, meskipun hambatan berupa 

kecemasan terhadap teknologi tetap 

menjadi tantangan signifikan (Harisudin et 

al., 2023) Dalam konteks ini, validitas data 

pendapatan petani sebagai ukuran objektif 

dampak program seringkali sulit diperoleh 

secara konsisten karena keterbatasan 

pelaporan dan ketidaklengkapan data, 

sehingga diperlukan alternatif pengukuran 

yang lebih praktis. 

Sejumlah penelitian menyarankan 

penggunaan variabel antara, seperti skor 

optimisme atau penilaian subjektif, sebagai 

indikator dampak jangka pendek hingga 

menengah dari program pertanian. 

Pendekatan ini dianggap relevan karena 

faktor psikologis, seperti motivasi dan 

optimisme, terbukti memiliki peran signifikan 

dalam adopsi teknologi serta kemampuan 

adaptasi petani milenial terhadap dinamika 

perubahan dan disrupsi digital (Novisma & 

Iskandar, 2023; Sasmita et al., 2025). Selain 

itu, literatur mengenai persepsi dan sikap 

petani terhadap praktik pertanian 

berkelanjutan menekankan pentingnya 

variabel psikososial dan akses informasi 

sebagai kunci keberhasilan implementasi 

program (Diallo, 2024; Füsun Tatlıdil et al., 

2009). Oleh karena itu, penggunaan skor 

optimisme sebagai proksi dampak program 

merupakan pendekatan logis yang dapat 

mengatasi keterbatasan pengukuran 

langsung berbasis pendapatan, serta 

memperkuat evaluasi efektivitas program 

regenerasi petani di Indonesia (Novisma & 

Iskandar, 2023; Rustandi & Farid, 2024; 

Sasmita et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berasosiasi dengan optimisme 

keberlanjutan anggota Brigade Pangan. 

Dengan menggunakan sampel terbatas 

(N=32), penelitian ini bersifat eksploratif dan 

diharapkan dapat memberikan bukti awal 

yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan 

dalam merancang intervensi yang lebih 

efektif. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjawab pertanyaan kunci: faktor mana 

yang paling dominan memengaruhi 

optimisme keberlanjutan anggota Brigade 

Pangan? Apakah faktor fisik seperti alsintan, 

atau faktor non-fisik seperti kemampuan 

manajerial dan dukungan pemangku 

kepentingan, yang lebih berperan? Temuan 

ini akan menjadi dasar rekomendasi 

kebijakan program BP ke depan.  

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Desain dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan desain cross-

sectional dengan pendekatan kuantitatif 

eksploratif. Desain ini dipilih karena 

penelitian dilakukan pada satu titik waktu 

tertentu (satu musim tanam) dan bertujuan 

mengeksplorasi hubungan antar variabel, 

bukan menguji kausalitas. Pendekatan 

eksploratif dipilih mengingat ukuran sampel 

yang kecil (N=32) sehingga hasil tidak 

digeneralisasi, tetapi memberikan gambaran 

awal tentang faktor-faktor yang berasosiasi 

dengan optimisme keberlanjutan Brigade 

Pangan. 

2.2. Lokasi, Waktu Penelitian dan Sampel 

Penelitian dilaksanakan di lokasi program 

Brigade Pangan (Kalimantan Selatan dan 

Sulawesi Selatan) pada periode Juli–

November 2025. Lokasi dipilih secara 

purposif karena merupakan salah satu 

wilayah implementasi program BP yang 

relatif aktif. 

Sampel penelitian adalah beberapa 

anggota Brigade Pangan di lokasi tersebut 

yang berjumlah 32 orang. Menggunakan 

teknik sampling purposive, dengan jumlah 

responden sebanyak 32 orang anggota 

Brigade Pangan. 

2.3. Variabel Penelitian dan Kerangka 

Konseptual 

Penelitian ini menggunakan satu variabel 

dependen (Y) dan enam variabel 

independen (X) yang didefinisikan pada 

Tabel 1.

 

 



 

 

Tabel 1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Jenis Kode Nama 

Variabel 

Definisi Operasional Skala 

Dependen 𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 Optimisme 

keberlanjutan 

Rerata skor dari 3 pernyataan: 

keyakinan BP sebagai sumber 

pendapatan 3-5 tahun, 

optimisme masa depan 

pertanian, keyakinan BP 

berkontribusi swasembada (skor 

1–5) 

Interval 

Independen 𝑋_𝑒𝑥𝑝 Pengalaman 

budidaya 

padi 

Lama bertanam padi dalam 

tahun (0–30 tahun) 

Rasio 

Independen 𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛 Jumlah 

alsintan 

diterima 

Banyaknya unit alat mesin 

pertanian yang diterima dari 

program (3–7 unit) 

Rasio 

Independen 𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎j Kemampuan 

manajerial 

Rerata skor dari 5 pernyataan 

terkait perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan, 

evaluasi, dan komunikasi (skor 

1–5) 

Interval 

Independen 𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔 Dukungan 

stakeholder 

Rerata skor dari 4 pernyataan 

terkait dukungan dinas 

pertanian, BPP, pemerintah 

desa, dan lembaga keuangan 

(skor 1–5) 

Interval 

Independen Usia Usia 

responden 

Usia dalam tahun pada saat 

survei 

Rasio 

Independen Anggota_keluarga Jumlah 

anggota 

keluarga 

Banyaknya anggota keluarga 

yang tinggal dalam satu rumah 

(orang) 

Rasio 

 

Pada Gambar 1, ditunjukkan hubungan 

antara sejumlah variabel independen 

dengan variabel dependen, yaitu optimisme 

keberlanjutan (Y). Variabel independen 

yang dianalisis mencakup faktor internal dan 

eksternal, yaitu anggota keluarga (X₁), usia 

(X₂), dukungan stakeholder (X₃), 

kemampuan manajerial (X₄), jumlah alsintan 

(X₅), serta pengalaman budidaya (X₆). 

Diasumsikan bahwa keenam faktor ini 

memberikan kontribusi yang berbeda dalam 

membentuk tingkat optimisme petani 

terhadap keberlanjutan usaha tani. Sebagai 

contoh, dukungan keluarga dan 

pengalaman budidaya dapat memperkuat 

keyakinan petani dalam menghadapi 

tantangan, sedangkan dukungan 

stakeholder dan ketersediaan alsintan 

berfungsi sebagai faktor eksternal yang 

meningkatkan efisiensi dan rasa percaya diri 

dalam pengelolaan usaha tani. 
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Gambar 1. Konseptual Penelitian 

 

Secara konseptual, kerangka ini 

menekankan bahwa keberlanjutan program 

pertanian ditentukan tidak hanya oleh aspek 

teknis, tetapi juga oleh faktor psikososial dan 

kelembagaan yang memengaruhi sikap 

serta persepsi petani. Optimisme 

keberlanjutan dianggap sebagai indikator 

penting yang mencerminkan kesiapan 

petani milenial dalam mengadopsi teknologi, 

mengelola sumber daya, dan beradaptasi 

dengan dinamika perubahan lingkungan 

pertanian. Oleh karena itu, model ini 

menyediakan dasar analitis untuk menguji 

sejauh mana kombinasi faktor individu, 

dukungan kelembagaan, dan akses sarana 

produksi dapat mendorong terbentuknya 

optimisme yang berkelanjutan, sehingga 

memperkuat efektivitas program regenerasi 

petani di Indonesia. 

Hipotesis penelitian ini bersifat eksploratif 

dan dirancang untuk menguji hubungan 

antara berbagai faktor independen dengan 

variabel dependen, yaitu optimisme 

keberlanjutan (Y). Faktor-faktor yang 

dianalisis meliputi pengalaman budidaya 

(𝑋_𝑒𝑥𝑝), jumlah alsintan (𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛), 

kemampuan manajerial (𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗), 

dukungan stakeholder (𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔), usia, 

serta jumlah anggota keluarga. Setiap 

variabel diasumsikan memberikan kontribusi 

yang berbeda dalam membentuk tingkat 

optimisme petani terhadap keberlanjutan 

usaha tani. Oleh karena itu, hipotesis ini 

tidak hanya menekankan aspek teknis 

seperti penggunaan alsintan, tetapi juga 

mempertimbangkan faktor psikososial dan 

kelembagaan yang dapat memengaruhi 

sikap serta persepsi petani milenial. 

Secara rinci, hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut:  

H₁: Terdapat hubungan antara pengalaman 

budidaya (𝑋_𝑒𝑥𝑝) dengan optimisme 

keberlanjutan (Y).  

H₂: Terdapat hubungan antara jumlah 

alsintan (𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛) dengan optimisme 

keberlanjutan (Y).  

H₃: Terdapat hubungan antara kemampuan 

manajerial (𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗) dengan optimisme 

keberlanjutan (Y).  

H₄: Terdapat hubungan antara dukungan 

stakeholder (𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔) dengan optimisme 

keberlanjutan (Y).  

H₅: Terdapat hubungan antara usia dengan 

optimisme keberlanjutan (Y).  

H₆: Terdapat hubungan antara anggota 

keluarga dengan optimisme keberlanjutan 

(Y). 

Hipotesis ini memberikan dasar analitis 

untuk menguji sejauh mana kombinasi faktor 

individu, kelembagaan, dan sarana produksi 

dapat mendorong terbentuknya optimisme 

yang berkelanjutan, sehingga memperkuat 

efektivitas program regenerasi petani. 

Data penelitian dikumpulkan melalui 

kuesioner terstruktur yang terdiri atas tiga 

bagian. Bagian A memuat informasi 

mengenai karakteristik responden, meliputi 

usia, pendidikan, jumlah anggota keluarga, 

serta pengalaman budidaya. Bagian B berisi 

data terkait program, khususnya jumlah alat 

mesin pertanian (alsintan) yang diterima 

oleh responden. Bagian C mencakup 

pernyataan dengan skala Likert 1–5 (1 = 

sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju) untuk 

mengukur variabel penelitian, yaitu 

optimisme keberlanjutan (𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚, 3 item), 

kemampuan manajerial (𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗, 5 item), 

dan dukungan stakeholder (𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔, 4 

item). 



 

 

Kuesioner ini terlebih dahulu diuji coba pada 

lima responden di luar sampel utama untuk 

menilai keterbacaan instrumen. Reliabilitas 

internal diestimasi menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha pada data akhir (N = 32), 

dengan hasil 𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 (α = 0,82), 𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗 (α 

= 0,79), dan 𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔 (α = 0,84). Seluruh 

nilai berada di atas ambang batas 0,60, 

sehingga menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian memiliki reliabilitas yang baik dan 

dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Data dikumpulkan melalui wawancara tatap 

muka oleh enumerator yang telah menerima 

pelatihan khusus untuk menjamin 

konsistensi prosedur wawancara. Setiap 

responden diwawancarai selama 20–25 

menit, baik di lokasi kegiatan kelompok 

maupun di rumah masing-masing, yang 

memungkinkan pengumpulan informasi 

secara lebih mendalam sesuai dengan 

konteks sosial dan lingkungan responden. 

Sebelum wawancara dimulai, enumerator 

memperoleh persetujuan partisipasi secara 

lisan dari setiap responden sebagai bentuk 

informed consent. 

Selain itu, aspek etika penelitian 

dipertahankan dengan menjamin anonimitas 

semua responden, sehingga identitas 

pribadi tidak dicantumkan dalam data 

maupun laporan penelitian. Pendekatan ini 

tidak hanya memastikan kepatuhan 

terhadap standar etika penelitian sosial, 

tetapi juga meningkatkan kepercayaan 

responden terhadap proses pengumpulan 

data. Dengan demikian, diharapkan bahwa 

kualitas data yang diperoleh lebih akurat dan 

representatif untuk mendukung analisis 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

optimisme keberlanjutan petani milenial. 

2.4. Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak R versi 4.3 dengan tahapan 

yang sistematis.

Tabel 2. Metode dan Tujuan Analisis Data 

Tahap Metode Tujuan 

1 
Statistik deskriptif (mean, 

SD, min, maks) 
Menggambarkan karakteristik sampel 

2 Uji normalitas Shapiro-Wilk Menentukan parametrik/non-parametrik 

3 Korelasi Spearman 

Mengukur kekuatan dan arah hubungan antar 

variabel (karena sebagian besar data tidak 

normal) 

4 
Regresi linear sederhana 

(terpisah untuk setiap X) 

Mengestimasi kontribusi masing-masing X 

terhadap Y (R², koefisien regresi) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, sebagian 

besar data tidak berdistribusi normal. Oleh 

karena itu, analisis hubungan antarvariabel 

dilakukan menggunakan korelasi 

Spearman, yang mengukur kekuatan dan 

arah hubungan antarvariabel. Kriteria 

interpretasi korelasi adalah sebagai berikut: 

sangat lemah (0,00–0,19), lemah (0,20–

0,39), sedang (0,40–0,59), kuat (0,60–0,79), 

dan sangat kuat (0,80–1,00). Regresi linear 

sederhana dilakukan secara terpisah untuk 

setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen optimisme keberlanjutan. 

Analisis ini bertujuan untuk mengestimasi 

kontribusi masing-masing variabel 

independen melalui nilai koefisien regresi 

dan R². Tingkat signifikansi statistik 

ditetapkan pada α = 0,05. Namun, 



 

 

mengingat jumlah sampel yang relatif kecil 

dan sifat penelitian yang eksploratif, nilai p 

lebih diperlakukan sebagai informasi 

tambahan daripada dasar inferensi populasi. 

Untuk memperkuat interpretasi, ukuran efek 

yang dilaporkan adalah koefisien korelasi (r) 

dan R², sehingga hasil analisis dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan 

antarvariabel dalam konteks regenerasi 

petani milenial. 

Keterbatasan metodologis dalam penelitian 

ini harus dicatat untuk memberikan konteks 

yang tepat terhadap interpretasi hasil. 

Pertama, ukuran sampel yang relatif kecil (N 

= 32) membatasi kemampuan untuk 

menggeneralisasi temuan ke seluruh 

populasi petani milenial dalam program 

Brigade Pangan di tingkat nasional. Kedua, 

desain penelitian yang bersifat cross-

sectional hanya memungkinkan identifikasi 

hubungan antarvariabel pada satu titik 

waktu, sehingga tidak dapat digunakan 

untuk membuktikan hubungan sebab-akibat 

secara longitudinal. 

Selain itu, pengukuran variabel yang 

didasarkan pada laporan mandiri berpotensi 

menimbulkan bias, seperti bias keinginan 

sosial, yang dapat memengaruhi akurasi 

data. Keterbatasan lainnya adalah cakupan 

penelitian yang terbatas pada dua lokasi, 

sehingga karakteristik spesifik dari wilayah 

tersebut dapat memengaruhi hasil dan 

membatasi relevansi temuan untuk konteks 

yang lebih luas. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini lebih tepat dianggap sebagai 

temuan eksploratif yang menyediakan dasar 

bagi studi lanjutan dengan desain, cakupan, 

dan ukuran sampel yang lebih 

komprehensif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

3.1. Karakteristik Responden dan Variabel 

Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 32 anggota Brigade 

Pangan (BP). Semua responden 

berpartisipasi aktif dalam program BP. 

Statistik deskriptif yang diringkas disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N=32) 

Variabel Mean SD Min Maks 

𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 (Optimisme keberlanjutan, skor 1–5) 4,59 0,55 3,00 5,00 

𝑋_𝑒𝑥𝑝 (Pengalaman budidaya padi, tahun) 9,94 7,50 0 30 

𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛 (Jumlah alsintan yang diterima, unit) 5,31 0,97 3 7 

𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗 (Skor kemampuan manajerial, 1–5) 4,11 0,77 3,00 5,00 

𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔 (Skor dukungan stakeholder, 1–5) 4,36 0,65 3,00 5,00 

Usia (tahun) 33,94 6,82 19 47 

Anggota_keluarga (jumlah orang) 3,38 1,31 0 6 

 

Rata-rata skor optimisme (𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚) 

mencapai tingkat yang sangat tinggi, yaitu 

4,59 dari 5, dengan standar deviasi sebesar 

0,55. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

anggota BP memiliki keyakinan yang kuat 

terhadap keberlanjutan program. Tidak 

terdapat responden yang memiliki skor di 

bawah 3 (netral). Pengalaman dalam 

budidaya padi menunjukkan variasi yang 

signifikan, berkisar antara 0 hingga 30 

tahun; empat responden (12,5%) tidak 

memiliki pengalaman sama sekali sebelum 

bergabung dengan BP. Distribusi jumlah 

alsintan yang diterima cukup merata, 

dengan rata-rata 5,31 unit. Skor manajerial 

dan dukungan dari stakeholder juga berada 

dalam kategori tinggi, yaitu di atas 4. Usia 

responden tergolong muda, dengan rata-

rata 33,94 tahun, yang sesuai dengan target 

petani milenial. 

3.2. Uji Normalitas 

Uji Shapiro-Wilk (Tabel 4) menunjukkan 

bahwa sebagian besar variabel tidak 

terdistribusi secara normal (p < 0,05), 



 

 

kecuali variabel Usia (p = 0,235) dan 

Anggota_keluarga (p = 0,054) yang 

mendekati distribusi normal. Oleh karena itu, 

analisis korelasi dilakukan dengan metode 

Spearman (non-parametrik) untuk semua 

variabel. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Variabel Nilai p Keterangan 

𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 8,72 × 10⁻⁶ Tidak normal 

𝑋_𝑒𝑥𝑝 0,041 Tidak normal 

𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛 0,0013 Tidak normal 

𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗 0,00048 Tidak normal 

𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔 0,00072 Tidak normal 

Usia 0,235 Normal 

Anggota_keluarga 0,054 Normal (mendekati) 

 

3.3. Korelasi Spearman antar Variabel 

Matriks korelasi Spearman (Tabel 5) 

mengindikasikan adanya hubungan yang 

sangat kuat dan signifikan antara 𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 

dengan 𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗 (r = 0,818; p < 0,001) serta 

dengan 𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔 (r = 0,720; p < 0,001). 

Sebaliknya, 𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 tidak menunjukkan 

korelasi signifikan dengan 𝑋_𝑒𝑥𝑝 (r = -0,130; 

p = 0,478), 𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛 (r = -0,143; p = 0,433), 

Usia (r = 0,127; p = 0,488), maupun 

Anggota_keluarga (r = -0,136; p = 0,457). 

 

Tabel 5. Korelasi Spearman (r) antara 𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 dengan Variabel Prediktor 

Variabel r_Spearman p-value Signifikansi 

𝑋_𝑒𝑥𝑝 (Pengalaman) -0,130 0,478 Tidak signifikan 

𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛 (Alsintan) -0,143 0,433 Tidak signifikan 

𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗 (Manajerial) 0,818 1,12 × 10⁻⁸ Signifikan (p<0,001) 

𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔 (Dukungan) 0,720 3,37 × 10⁻⁶ Signifikan (p<0,001) 

Usia 0,127 0,488 Tidak signifikan 

Anggota_keluarga -0,136 0,457 Tidak signifikan 

 

Pada Gambar 2, hasil analisis korelasi 

Spearman mengungkapkan variasi 

kekuatan hubungan antarvariabel yang 

diteliti. Variabel kemampuan manajerial 

(𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗) menunjukkan korelasi yang 

sangat kuat dengan optimisme 

keberlanjutan (𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚), menegaskan 

peran penting kapasitas manajerial dalam 

membentuk keyakinan anggota Brigade 

Pangan terhadap keberlanjutan program. 

Selain itu, dukungan stakeholder 

(𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔) juga menunjukkan korelasi 

tinggi dengan 𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚, menunjukkan bahwa 

legitimasi kelembagaan, pendampingan 

teknis, dan akses keuangan berperan 

signifikan dalam meningkatkan optimisme 

petani. Kedua variabel ini merupakan faktor 

dominan yang memengaruhi sikap optimistik 

anggota terhadap keberhasilan program. 

Sebaliknya, variabel lain seperti 

pengalaman budidaya (𝑋_𝑒𝑥𝑝), jumlah 

alsintan (𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛), usia, dan jumlah anggota 

keluarga tidak menunjukkan korelasi 

signifikan dengan optimisme. Bahkan, 𝑋_𝑒𝑥𝑝 

dan 𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛 cenderung memiliki korelasi 

negatif meskipun tidak signifikan, yang 

menunjukkan bahwa pengalaman panjang 

atau jumlah alsintan yang banyak tidak 

secara otomatis meningkatkan optimisme, 

dan dalam beberapa kasus justru dapat 

menimbulkan skeptisisme atau beban 

tambahan. Homogenitas usia responden 

serta sifat kegiatan berbasis kelompok juga 

menjelaskan mengapa faktor demografis 



 

 

tidak berpengaruh. Secara keseluruhan, 

pola korelasi ini menegaskan bahwa faktor 

manajerial dan dukungan kelembagaan 

lebih menentukan dibandingkan faktor 

teknis maupun karakteristik individu dalam 

membangun optimisme keberlanjutan petani 

milenial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Korelasi Spearman antar Variabel 

 

Pada Gambar 3, analisis hubungan 

antarvariabel dengan optimisme 

keberlanjutan mengungkapkan pola yang 

konsisten dengan hasil korelasi 

sebelumnya. Variabel kemampuan 

manajerial (𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗) menunjukkan tren 

positif yang signifikan terhadap skor 

optimisme (𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚), ditandai oleh garis 

regresi yang menanjak dan sebaran data 

yang relatif rapat. Hal ini menegaskan 

kapabilitas manajerial sebagai prediktor 

utama optimisme anggota Brigade Pangan. 

Selain itu, dukungan stakeholder 

(𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔) juga menunjukkan hubungan 

positif yang kuat, di mana peningkatan skor 

dukungan diikuti oleh peningkatan skor 

optimisme. Kedua variabel ini merupakan 

faktor dominan yang berkontribusi terhadap 

keyakinan anggota terhadap keberlanjutan 

program. 

Sebaliknya, variabel pengalaman budidaya 

(𝑋_𝑒𝑥𝑝) dan jumlah alsintan (𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛) 

menunjukkan tren negatif yang tidak 

signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengalaman yang panjang maupun jumlah 

alat yang banyak tidak secara otomatis 

meningkatkan optimisme; bahkan, 

keduanya dapat menimbulkan skeptisisme 

atau beban tambahan. Variabel usia 

menunjukkan tren positif yang lemah dan 

tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan, 

sedangkan jumlah anggota keluarga 

menunjukkan hubungan negatif yang lemah. 

Pola ini menegaskan bahwa faktor teknis 

maupun demografis tidak memiliki peran 

besar dalam membentuk optimisme. 

Sebaliknya, faktor manajerial dan dukungan 

kelembagaan lebih menentukan 

keberhasilan program regenerasi petani 

milenial. 
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Gambar 3. Hubungan antar variabel dengan Optimisme Keberlanjutan BP 

 

3.4. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan 

secara terpisah untuk masing-masing 

variabel prediktor terhadap 𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚. 

Ringkasan hasil disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Ringkasan Regresi Linear Sederhana (𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 sebagai dependen) 

Prediktor Koefisien B 

(SE) 

t p-value R² Adj. 

R² 

𝑋_𝑒𝑥𝑝 -0,008 (0,013) -

0,606 

0,549 0,012 -0,021 

𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛 -0,090 (0,103) -

0,872 

0,390 0,025 -0,008 

𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗 0,568 (0,081) 7,017 <0,001 0,621 0,609 

𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔 0,649 (0,099) 6,524 <0,001 0,587 0,573 

Usia 0,012 (0,015) 0,814 0,422 0,022 -0,011 

Anggota_keluarga -0,065 (0,076) -

0,850 

0,402 0,024 -0,009 

 

Hasil analisis mengindikasikan bahwa 

hanya variabel kemampuan manajerial 

(𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗) dan dukungan stakeholder 

(𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔) yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap optimisme 

keberlanjutan, dengan nilai p < 0,001. Model 

regresi sederhana yang menggunakan 

𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗 dapat menjelaskan 62,1% variansi 

𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 (R² = 0,621), dengan persamaan 

regresi: 𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 = 2,259 + 0,568 (𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗). 

Sebaliknya, model yang menggunakan 

𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔 menjelaskan 58,7% variansi 

𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 (R² = 0,587), dengan persamaan 

regresi: 𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 = 1,766 + 0,649 

(𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔). Temuan ini menegaskan 

bahwa faktor manajerial dan dukungan 

kelembagaan memberikan kontribusi 

dominan dalam membentuk optimisme 

petani milenial terhadap keberlanjutan 

usaha tani. 

Sebaliknya, variabel lain seperti 

pengalaman budidaya, jumlah alsintan, usia, 



 

 

dan anggota keluarga tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap optimisme 

keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek teknis maupun demografis tidak 

cukup kuat untuk menjelaskan variasi 

optimisme petani dibandingkan dengan 

faktor psikososial dan kelembagaan. 

 

Pembahasan 

3.5. Peran Dominan Kemampuan 

Manajerial 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kemampuan manajerial (𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗) memiliki 

korelasi yang sangat kuat dengan optimisme 

keberlanjutan anggota Brigade Pangan (r = 

0,818; R² = 0,621). Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kapasitas manajerial 

dalam perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasan, evaluasi, dan komunikasi 

berbanding lurus dengan optimisme petani 

terhadap keberlanjutan program. Hasil ini 

sejalan dengan kerangka Resource-Based 

View (RBV) yang menekankan kapabilitas 

manajerial sebagai sumber daya intangible 

yang membedakan kinerja organisasi 

Barney (1991). Dalam konteks pertanian 

kelompok, kemampuan dalam mengelola 

jadwal tanam, pembagian tugas, pencatatan 

keuangan, dan evaluasi hasil menjadi dasar 

adaptasi terhadap perubahan, sebagaimana 

dinyatakan oleh Wauters & Mathijs (2014). 

Kajian terbaru juga menegaskan peran 

kapabilitas manajerial sebagai landasan 

inovasi dan kinerja adaptif, termasuk dalam 

kepemimpinan digital strategis yang 

mendorong agility organisasi dan 

transformasi berkelanjutan (Abed Alhameed 

& Emeagwali, 2026; Chiranjeewee Khadka 

et al., 2024; Xing et al., 2025). Oleh karena 

itu, program bantuan pertanian yang hanya 

mengandalkan alsintan tanpa penguatan 

manajerial berisiko menjadi rapuh dan 

kurang berkelanjutan (Bernadette Bristol-

Alagbariya et al., 2024). 

Menariknya, meskipun rata-rata skor 

manajerial responden relatif tinggi (4,11 dari 

5), terdapat variasi signifikan dengan skor 

minimal 3,0. Anggota dengan skor 

manajerial rendah (<3,5) cenderung 

menunjukkan optimisme yang lebih rendah 

(𝑌_𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚 <4), yang menunjukkan adanya 

hubungan erat antara tingkat kapabilitas 

manajerial dan sikap optimistik terhadap 

keberhasilan usaha. Oleh karena itu, 

intervensi pendampingan sebaiknya 

difokuskan pada peningkatan kapasitas 

manajerial melalui pelatihan penyusunan 

rencana usaha, pembukuan sederhana, 

serta pengembangan kemampuan 

negosiasi dengan mitra. Pendekatan ini 

konsisten dengan literatur pengembangan 

sumber daya manusia yang menekankan 

bahwa pelatihan berkelanjutan pada aspek 

manajerial dan kepemimpinan dapat 

meningkatkan produktivitas individu serta 

memperkuat kinerja organisasi secara 

finansial dan operasional (Collins, 2021; 

Yertas, 2024) Dengan demikian, penguatan 

kapabilitas manajerial tidak hanya 

meningkatkan kinerja individual anggota, 

tetapi juga memperkokoh daya tahan dan 

inovasi kelompok dalam menghadapi 

dinamika lingkungan usaha pertanian. 

3.6. Dukungan Stakeholder sebagai 

Pilar Kelembagaan 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

dukungan dari para pemangku kepentingan 

(𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔) memiliki korelasi yang signifikan 

dengan optimisme keberlanjutan (r = 0,720) 

dan dapat menjelaskan 58,7% dari variansi. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan program pertanian berbasis 

kelompok sangat bergantung pada 

dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

dinas pertanian, penyuluh (BPP), 

pemerintah desa, dan lembaga keuangan. 

Hal ini konsisten dengan kajian mengenai 

modal sosial dan dukungan institusional 

dalam pengelolaan sumber daya alam 

bersama (Pretty & Ward, 2001) serta 

diperkuat oleh studi yang menekankan 

pentingnya akses mikro-kredit, 

pendampingan teknis, dan dukungan 

kelembagaan dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan produktivitas petani (Al-

Shami et al., 2017; Kipkogei et al., 2025). 

Dalam praktiknya, dukungan yang dirasakan 

oleh anggota Brigade Pangan mencakup 



 

 

kemudahan akses terhadap Kredit Usaha 

Rakyat (KUR), pendampingan teknis dari 

penyuluh, serta legitimasi dari pemerintah 

desa. Namun, nilai minimum 𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔 

sebesar 3,0 menunjukkan adanya 

responden yang menilai dukungan tersebut 

masih bersifat netral, sehingga diperlukan 

evaluasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi 

stakeholder yang kurang responsif. Oleh 

karena itu, penyediaan akses ke sumber 

daya keuangan mikro, pendampingan teknis 

berkelanjutan, dan legitimasi dari 

pemerintah lokal merupakan faktor sentral 

yang mendukung keberhasilan pengelolaan 

sumber daya pertanian secara kolektif serta 

pengembangan sosial ekonomi masyarakat 

desa. Temuan ini memperkuat literatur yang 

menekankan peran dukungan kelembagaan 

dan modal sosial dalam meningkatkan 

efektivitas program pertanian berkelanjutan 

(Al-Shami et al., 2017; Kipkogei et al., 2025). 

3.7. Variabel yang Tidak Berpengaruh: 

Pengalaman, Alsintan, Usia, 

Anggota Keluarga 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

pengalaman budidaya (𝑋_𝑒𝑥𝑝) tidak memiliki 

korelasi signifikan dengan optimisme 

keberlanjutan (r = -0,130; p = 0,478). Secara 

intuitif, petani yang berpengalaman 

diharapkan memiliki kepercayaan diri yang 

lebih tinggi. Namun, dalam konteks program 

Brigade Pangan yang mengadopsi teknologi 

modern, petani pemula justru menunjukkan 

antusiasme yang lebih besar karena tidak 

terikat oleh kebiasaan lama. Sebaliknya, 

petani dengan pengalaman lebih dari 20 

tahun cenderung skeptis terhadap metode 

baru. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengalaman tidak selalu menjadi faktor 

positif dalam adopsi inovasi. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa adopsi 

teknologi pertanian lebih dipengaruhi oleh 

usia, skala usaha, dan sikap terhadap 

inovasi (Ahmad & Ahmed, 2023; Pandeya et 

al., 2025) Oleh karena itu, program BP perlu 

menerapkan pendekatan diferensial dalam 

pendampingan agar intervensi lebih sesuai 

dengan karakteristik anggota. 

Variabel jumlah alsintan (𝑋_𝑎𝑙𝑠𝑖𝑛) tidak 

menunjukkan signifikansi statistik (r = -

0,143; p = 0,433), meskipun rata-rata 

penerimaan alat cukup tinggi, yaitu 5,31 unit. 

Kehadiran alsintan semata tidak memadai 

untuk membangun optimisme tanpa adanya 

keterampilan operasional dan tata kelola 

pemeliharaan yang memadai. Koefisien 

regresi negatif (-0,090), meskipun tidak 

signifikan, menunjukkan tren bahwa 

peningkatan jumlah alsintan dapat 

menurunkan optimisme, kemungkinan 

disebabkan oleh beban perawatan atau 

konflik internal dalam penggunaannya. 

Temuan ini konsisten dengan literatur yang 

menekankan pentingnya pelatihan teknis 

dan tata kelola bersama untuk 

menjembatani kesenjangan antara 

ketersediaan teknologi dan pemanfaatan 

efektifnya (Khaspuria et al., 2024; 

Suvittawat, 2024). Faktor lain seperti usia 

dan jumlah anggota keluarga juga tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan, 

kemungkinan karena homogenitas usia 

responden yang rata-rata 33,94 tahun serta 

sifat kegiatan BP yang berbasis kelompok, 

sehingga optimisme lebih dipengaruhi oleh 

dinamika sosial daripada faktor rumah 

tangga (Oyewole & Sennuga, 2020). Oleh 

karena itu, hasil ini menekankan perlunya 

strategi terpadu yang tidak hanya berfokus 

pada pengalaman dan distribusi teknologi, 

tetapi juga memperhatikan pelatihan teknis, 

manajemen penggunaan, serta karakteristik 

sosial kelompok untuk meningkatkan 

optimisme dan efektivitas program 

(Khaspuria et al., 2024; Pandeya et al., 

2025; Suvittawat, 2024).   

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap 32 anggota 

Brigade Pangan (BP), penelitian ini 

menyimpulkan bahwa tingkat optimisme 

keberlanjutan anggota berada pada kategori 

sangat tinggi, dengan rerata 4,59 dari skala 

5. Temuan ini menunjukkan bahwa program 

BP berhasil membangun keyakinan dan 

komitmen jangka panjang pada anggotanya, 

meskipun program ini masih tergolong baru. 



 

 

Faktor yang paling berpengaruh adalah 

kemampuan manajerial (𝑋_𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗), yang 

menunjukkan korelasi sangat kuat (r = 

0,818; p < 0,001) dan memberikan kontribusi 

sebesar 62,1% terhadap variansi optimisme 

(R² = 0,621). Setiap peningkatan satu poin 

dalam skor manajerial dikaitkan dengan 

kenaikan 0,568 poin dalam skor optimisme, 

menegaskan pentingnya kapasitas 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasan, evaluasi, dan komunikasi 

dalam membentuk sikap optimistik terhadap 

keberlanjutan program. 

Selain itu, dukungan dari pemangku 

kepentingan (𝑋_𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔) terbukti signifikan 

dengan korelasi kuat (r = 0,720; p < 0,001) 

dan memberikan kontribusi sebesar 58,7% 

terhadap variansi optimisme (R² = 0,587). 

Dukungan dari dinas pertanian, penyuluh 

BPP, pemerintah desa, dan lembaga 

keuangan memainkan peran penting dalam 

memperkuat keyakinan anggota terhadap 

keberlanjutan program. Sebaliknya, variabel 

lain seperti pengalaman budidaya, jumlah 

alsintan, usia, dan jumlah anggota keluarga 

tidak menunjukkan pengaruh signifikan (p > 

0,05).  

Temuan ini menegaskan bahwa faktor non-

fisik, seperti kapabilitas manajerial dan 

dukungan kelembagaan, lebih menentukan 

dibandingkan faktor fisik maupun 

karakteristik individu. Bahkan, distribusi 

alsintan tanpa tata kelola yang baik 

berpotensi menimbulkan beban atau konflik. 

Homogenitas usia responden serta sifat 

kegiatan berbasis kelompok menjelaskan 

mengapa variabel demografis tidak 

berpengaruh. Menariknya, petani pemula 

menunjukkan tingkat optimisme yang sama 

dengan petani berpengalaman, 

menandakan bahwa program BP berhasil 

menarik dan mempertahankan semangat 

generasi milenial baru dalam pertanian. 

 

Implikasi Kebijakan 

Implikasi kebijakan dari penelitian ini 

menekankan perlunya reorientasi strategi 

program Brigade Pangan dengan fokus 

pada faktor non-fisik yang signifikan, yaitu 

kapabilitas manajerial dan dukungan 

kelembagaan. Pertama, penguatan 

kapasitas manajerial harus menjadi prioritas 

utama, dengan alokasi anggaran yang lebih 

besar untuk pelatihan praktis. Pelatihan ini 

mencakup penyusunan rencana usaha, 

pencatatan keuangan yang transparan, 

evaluasi berkala, serta komunikasi dan 

negosiasi dengan mitra. Pendampingan 

berkelanjutan selama 6–12 bulan diperlukan 

agar keterampilan ini dapat terinternalisasi 

secara efektif dalam kelompok. 

Kedua, dukungan dari berbagai pemangku 

kepentingan perlu dilembagakan melalui 

forum koordinasi rutin di tingkat kecamatan. 

Ini mencakup pemberian insentif khusus 

bagi penyuluh, alokasi dana desa untuk 

operasional Balai Penyuluhan (BP), serta 

kemudahan akses Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) dari lembaga keuangan. Ketiga, 

kebijakan terkait alat dan mesin pertanian 

(alsintan) harus beralih dari fokus pada 

kuantitas ke kualitas dan tata kelola. 

Distribusi alat harus disertai pelatihan teknis, 

mekanisme penggunaan bersama, serta 

opsi pengelolaan berbasis jasa alsintan 

(UPJA) agar dapat menjadi sumber 

pendapatan, bukan beban. 

Keempat, penerapan pendekatan diferensial 

bagi petani pemula dan berpengalaman 

harus dilaksanakan melalui sistem 

mentoring dua arah. Dalam sistem ini, petani 

senior memberikan bimbingan teknis dalam 

budidaya, sementara petani muda berperan 

dalam memfasilitasi akses digital dan 

pemasaran. Kelima, sistem monitoring dan 

evaluasi perlu diperluas dengan 

memasukkan indikator non-fisik, seperti skor 

manajerial, persepsi dukungan dari 

pemangku kepentingan, partisipasi anggota, 

dan retensi anggota. Indikator-indikator ini 

lebih prediktif terhadap keberlanjutan jangka 

panjang dibandingkan hanya mengandalkan 

output fisik. Oleh karena itu, kebijakan yang 

berfokus pada penguatan kapasitas 

manajerial, dukungan kelembagaan, tata 

kelola teknologi, serta indikator sosial akan 

lebih efektif dalam menjamin keberlanjutan 



 

 

program BP dan regenerasi petani milenial 

di Indonesia. 

Keterbatasan penelitian ini terutama terletak 

pada ukuran sampel yang relatif kecil (N = 

32) dan cakupan hanya satu lokasi, 

sehingga hasil tidak dapat digeneralisasi ke 

seluruh program Brigade Pangan di tingkat 

nasional. Oleh karena itu, penelitian lanjutan 

direkomendasikan untuk melibatkan sampel 

yang lebih besar, minimal 100 responden 

dari lima lokasi berbeda, agar temuan dapat 

diuji secara lebih representatif. Selain itu, 

penggunaan desain longitudinal dengan 

pengukuran berulang setiap enam bulan 

akan lebih tepat untuk menilai apakah 

peningkatan kemampuan manajerial benar-

benar menyebabkan peningkatan optimisme 

dan pada akhirnya berdampak pada kinerja 

ekonomi kelompok.  
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